
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki sumber potensi batuan mineral yang melimpah, dari yang 

memiliki tingkat kekerasan 1 Mohs yaitu Talk (rumus kimia Mg3Si4O10(OH)2) 

hingga tingkat kekerasan 10 Mohs yaitu berlian (rumus kimia C), dari yang jenis 

mineral silikat hingga jenis mineral karbonat-sulfat. Hal ini berawal dari adanya 

aktivitas dapur magma di perut bumi. Batuan cair bersuhu di atas 1.000 C ini terus 

bergerak dalam selubung atau mantel bumi. Di luar mantel ini adalah lapisan kerak 

bumi, yang tersusun dari lempeng-lempeng yang terus bertumbukan dan 

menyisakan banyak retakan. Tekanan yang kuat dari dalam cenderung mendorong 

magma untuk mencari jalan keluar ke permukaan. Ketika cairan superpanas dan 

bertekanan tinggi ini mulai naik, cairan ini akan melarutkan berbagai batuan lain 

yang telah ada. Proses ini dikenal sebagai proses pelarutan atau perubahan 

hidrotermal [1].  

 Batu akik atau batu setengah mulia (jika dilihat dari nilai kekerasan pada 

skala Mohs) merupakan hasil dari proses berkepanjangan aktivitas magma, yang 

dewasa ini sedang digandrungi oleh masyarakat Indonesia. Penggunaan batu mulia 

khususnya batu akik yang kerap diidentikkan dengan “magis” dan kekolotan mulai 

bergeser. Sejak dulu batu akik dikenal sebagai salah satu hiasan. Warna dan corak 

menjadi daya tarik tersendiri bagi batu akik untuk disejajarkan dengan jenis bahan 

baku perhiasan lainnya. Terdapat kekhasan Batu akik dari setiap daerah, di Provinsi 

Jawa Barat bahkan terdapat beberapa batu akik yang terkenal yaitu Batu Bacan 

Garut, Batu Edong Garut (dikenal pula sebagai batu Pancawarna), Batu Sulaiman 

Buhun, dan Batu Wulung [1]. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jenkins dan Larsen (2010) batuan mulia 

diidentifikasi dengan menggunakan instrumen spektroskopi Raman dan 

Fotoluminesensi. Metode spektroskopi Raman merupakan metode yang baik selain 

metode modern dan metode tradisional lainnya yang digunakan untuk 

mengidentifikasi batuan mulia, karena dapat menentukan keaslian batu mulia [2]. 

Lebih lanjut, Jenkins dan Larsen menyebutkan keunggulan lainnya bahwa 

spektroskopi Raman dapat menunjukkan fingerprint keunikan dari tiap jenis batuan 



 

 

mulia. Pada metode Fotoluminesensi memiliki keunggulan untuk menentukan 

warna pada berlian. Kekurangan pada spektroskopi Raman terletak pada sampel 

batuan yang dianalisis harus merupakan batuan yang transparan karena zat pengotor 

yang terdapat pada sampel batuan mulia yang gelap, tidak tembus dan tidak dapat 

terdeteksi. Pada metode Fotoluminesensi sampel yang digunakan hanya difokuskan 

pada sampel rubi, safir dan berlian [2]. 

Metode tradisional geologi (seperti menggunakan mikroskop, melakukan 

pendaran di bawah lampu UV, pengukuran berat jenis, penentuan indeks bias, dll) 

masih digunakan sebagai dasar untuk mengkarakterisasi batu mulia. Namun, 

kombinasi dari metode klasik geologi dengan beberapa metode spektroskopi yang 

diperlukan untuk mencapai hasil kesimpulan karakteristiknya lebih lengkap. 

Spektroskopi UV-Vis-NMR, dapat membantu dalam mendeteksi keaslian zamrud, 

Berlian dan warna asli batu mulia tertentu. Metode spektroskopi lainnya, seperti 

FTIR, memungkinkan untuk mendeteksi zat organik yang digunakan untuk 

peningkatan kiralitas batu mulia atau perlakuan panas pada korundum, serta 

penentuan jenis berlian, pemisahan alami dari sintetis Alexandrite dan beberapa 

jenis batu lainnya. Analisis kimia dengan instrumen EDXRF (Energy Dispersive X-

ray Fluorescence) atau LA-ICP-MS (Laser Ablation Inductively Coupled Plasma 

Mass Spectrometry) dapat membantu dalam penentuan batu mulia untuk 

mengidentifikasi material penyusun yang tidak diketahui atau batu mulia sintetis, 

dan mendeteksi perlakuan berilium pada korundum [3]. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Isra ayat 48-50 : 

وَقَالوُٓاْ أءَِذاَ كُنَّا  ٨٤ٱنظُرۡ كَيۡفَ ضَرَبوُاْ لَكَ ٱلۡۡمَۡثاَلَ فَضَلُّواْ فَلََ يَسۡتطَِيعوُنَ سَبِيلَا 

ا  ا جَدِيدا تاً أءَِنَّا لَمَبۡعوُثوُنَ خَلۡقا ا وَرُفََٰ ما
  ٠٥۞قلُۡ كُونوُاْ حِجَارَةً أوَۡ حَدِيداً  ٨٤عِظََٰ

Artinya :”Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan 

terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan 

jalan (yang benar) Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang 

belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami akan 

dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru? Katakanlah: "Jadilah kamu 

sekalian batu atau besi.” 

  Dalam ayat tersebut terdapat tanda-tanda tersirat tentang keterlibatan unsur 

besi dan silikon dalam proses fosilisasi. Fosilisasi tulang memiliki kecenderungan 



 

 

terjadinya subtitusi kalsium oleh besi dalam mineral hidroksiapatit material 

pembentukan tulang, sedangkan fosilisasi pada bahan organik kemungkinan besar 

melibatkan subtitusi silikat. Matriks bahan organik lambat laun terurai dan 

digantikan oleh silikat. Secara mineralogi, kata batu dapat diasosiasikan secara 

kimiawi sebagai padatan silikat [4].  

Terjadinya fosilisasi kayu (kayu purba berubah menjadi batu) seperti pada 

kasus batu fosil kayu memiliki kemungkinan yang besar tentang adanya 

keterlibatan silikat, sehingga pemeriksaan fraksi unsur silikon dalam batu akik 

tersebut menjadi penting karena menyangkut ilmu dan pengetahuan secara 

interdisiplin, seperti geologi, arkeologi, mineralogi, ilmu tanah, dan kimia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, menarik untuk diteliti kaitan antara 

struktur dengan kandungan kimianya yang perlu dianalisis dengan X-Ray 

Diffraction (XRD) dan X-Ray Fluorescence (XRF) terhadap batu akik Pancawarna, 

batu akik Bulu Macan, batu akik Hijau Garut dan batu akik Fosil Kayu. Sumber 

penyebab warna yang biasa menyertai batu akik perlu diselidiki terdapat 

kemungkinannya berasal dari logam transisi, sehingga perlu dianalisis kekuatan 

magnetnya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kandungan mineral dari beberapa mineral batu akik? dan  

2. Bagaimana keterkaitan kandungan unsur, warna dan sifat magnet dari beberapa 

mineral batu akik?. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan 

dibatasi pada beberapa masalah berikut: 

1. Sampel mineral batu akik yang ditentukan adalah mineral batu akik jenis 

Pancawarna (Jasper dari Caringin dan Cisangkal), Batu Hijau Garut (Chrome 

Chalcedony dari Caringin), Bulu Macan (Basaltic Glass dari Cisangkan), Fosil 

Kayu (Petrified Wood dari Karawang). 



 

 

2. Pengujian yang dilakukan perihal jenis mineral dengan XRD, kandungan unsur 

dengan XRF, kekuatan magnet dengan MSB, dan 

3. Studi yang dilakukan adalah hubungan di antara kandungan mineral dari 

mineral-mineral penyusun batu akik, warna dan kekuatan magnet. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mempelajari kandungan mineral dari beberapa mineral batu akik, dan 

2. Untuk mengetahui keterkaitan kandungan unsur, warna dan sifat magnet dari 

beberapa mineral batu akik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi 

untuk pendidikan, masalah lingkungan dan bidang lainnya yang memiliki kaitan 

keperluan dengan kandungan mineral dan kekuatan magnet beberapa mineral batu 

akik. 



 

 

 


